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AbstrakPerpustakaan dengan layanan teknologi digital telahmerubah strategi dan kebijakan dalam suatu institusiperpustakaan sehingga mengalami perubahan baik dari sisiefektivitas kerja maupun perubahan mindset dalam melayanipekerjaan. Pergeseran makna dan strategi kolaboratif untukmenghadapi revolusi industri yang saat ini hangatdiperbincangkan justru akan menjadi kekuatan pustakawanuntuk menghadapinya dengan meningkatkan kompetensiyang lebih baik untuk dapat “berdamai” dengan teknologiinformasi era revolusi industri 4.0 ini. Dengan sumberinformasi dari perpustakaan sebagai sumber informasi yangdipercaya maka menjadi tugas pustakawan SMA Negeri 3Padang untuk selalu melakukan update diri untuk melakukankajian-kajian informasi yang semakin massif ini. Bekal utamayang harus dimiliki oleh para pemustaka adalah sikap ramahkepada semua pemustaka pada semua kondisi. Hal inilahyang selalau diharapkan dan dirindukan oleh para pemustakadi era digital dan revolusi industri 4.0. Perkembanganteknologi kadang sudah menggeserkan sikap sosial menjadisikap asosial. Oleh karena itu, para pustakawan harus selalumenjadi pembeda dari kondisi kebiasaan yang ada.

Kata kunci: Perpustakaan, Perpustakaan sekolah, revolusi
industry, SMA Negeri 3 Padang.
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Abstract
Library with digital technology services has changed strategies
and policies in a library institution so that it undergoes changes
both in terms of work effectiveness and mindset changes in
serving the work.The shift in meaning and collaborative
strategy to face the industrial revolution that is currently hotly
discussed will instead be the power of librarians to deal with it
by increasing better competence to be able to "make peace"
with information technology in the era of industrial revolution
4.0.With the source of information from the library as a reliable
source of information, it is the duty of librarians of SMA Negeri
3 Padang to always update themselves to conduct increasingly
massif information studies.The main must-have for the libraries
is a friendly attitude to all libraries in all conditions.This is
what is expected and missed by the musicians in the digital age
and the industrial revolution 4.0.The development of
technology has sometimes shifted social attitudes into asocial
attitudes.Therefore, librarians should always be the
differentiator of existing habitual conditions.
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A. PendahuluanKehadiran era revolusi industri 4.0 telah merubahlayanan-layanan menjadi serba digital pada beberapa sektorpublik sehingga akan mengakibatkan tergusurnya sumberdaya manusia (SDM) dalam pekerjaaan rutinnya sehinggaharus diimbangi dengan ide–ide hebat untuk selalumenciptakan kreativitas dengan beradaptasi terhadapperubahan yang terjadi disekelilingnya. Menurut RhenaldKasali seperti dikutip oleh Itmanudin bahwa disrupsi 4.0adalah “era yang menakutkan dan penuh dengan persaingan
ketat,bagi yang tidak siap pasti terpinggirkan dan minggir”secara alamiah dari percaturan dan menjadi penonton.
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Kegalauan ini tentu saja hanya menjadi ketakutan sajakalau tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas sdm yangakan menjadi jawaban bagi setiap perubahan yang akan terusterjadi. Revolusi industri 4.0 terus bergerak dan akan diikutidengan perubahan– perubahan yang lain dengan hadirnyarevolusi industri 5.0 Dalam layanan-layanan yang dilakukanuntuk melayani customer pun mengalami perubahan baikdalam perbankan, industri ataupun layanan layanan dalamperpustakakan Dalam layanan perpustakaan mengalamiperubahan user oriented yang sangat dipengaruhi olehperkembangan teknologi digital. Dengan teknologi digitalakan memberikan layanan yang cepat dan lebih interaktif.Menurut Cahyono seperti dikutip oleh BondhanEndriawan ada delapan karakter pemustaka digital yaitu :a. Mereka menginginkan kebebasan; bebas memilihsampai bebas berekspresi. Pemustaka lebih bebasmenyampaikan ekspresinya. Misalnya saja mencaribuku lewat OPAC dengan menggunakan
smartphone/android sehingga pencarian informasi bisadilakukan di tempat manapunb. Mereka suka merubah yang sudah standar untukdisesuaikan dengan dirinya (customize personalilize).Pemustaka lebih suka terhadap perpustakaan yang lebihmengerti mereka, baik dari sisi layanan, fasilitasataupun pustakawan yang familiarc. Mereka suka mengkaji sesuatu dengan seksama, tidakmudah menerima begitu saja. Beragam informasi yangmereka dapat dari sumber-sumber informasi yang ada,tidak begitu saja mereka terima untuk memenuhikebutuhan informasinya. Pemustaka digital akanmengkaji dengan seksama informasi yang diperolehnya,
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informasi yang benar-benar ilmiah dan logis, faktual danaktual yang akan mereka pilihd. Mereka menekankan pada kejujuran dan keterbukaaandari lembaga yang menawari mereka produk ataupekerjaan. Pemustaka era digital lebih bersifar terbuka,obyektif terhadap layanan yang disajikan olehperpustakaan. Mereka dapat menyukai, memberimasukan bahkan tidak memanfaatkan jasaperpustakaan apabila tidak sesuai dengan yang merekaharapkan.e. Mereka mencampur “rekreasi “ sambil bekerja atausebaliknya bekerja sambil rekereasi, dimana saja, kapansaja. Pemustaka era digital menginginkan suasana santaidi setiap aktivitas, tidak terlalu tegang dan monotonyang sering menyebabkan kebosanan dalam mencariinformasif. Mereka generasi yang terbiasa berkolaborasi danbersilaturahmi, berjejaring. Kemajuan teknologig. Mereka menginginkan kecepatan. Dengan canggihnyateknologi superhigh way yang dapat diakses kapanpundan dimanapun, membuat pemustaka era digitalmenginginkan kecepatan serta keakuratan informasiyang dicari h. Mereka adalah innovator. Berdasarinformasi dan pengetahuan yang melimpah di internet,pemustaka era digital dapat menjadi inovator diberbagai bidang keilmuan, karena informasi yang ada diinternet bisa dicari secara lebih detail bail teknikmaupun operasionalnya (cahyono 2017: 6).Dengan memahami karakteristik pemustaka eramileneal, maka perpustakaan  SMA Negeri 3 Padang punmulai mengikuti dengan layanan-layanan yang dapatmendukung aktivitas mereka. Dalam sebuah perpustakaansekolah, keberadaan perpustakaan merupakan sumberinformasi sebagai rujukan dalam setiap penyelesaian rujukanyang mereka ingin ketahui. Akses informasi secara cepat dankeakuratan yang diberikan merupakan kekuatan utamasebuah perpustakaan dalam melayani pemustaka millineal
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sehingga jangan sampai mereka justru mencari rujukan darisumber informasi yang kurang dapatdipertanggungjawabkan. Tantangan terberat justru darimedia sosial yang begitu dekat dengan gerak aktifitasmereka. Generasi mileneal yang berstatus sebagai siswa SMAdalam rentang usia 16 – 20 tahun memerlukan strategi parapustakawan agar mereka menemukan “rumah kedua” saatmereka memerlukan sahabat untuk melakukan pencarianinformasi yang mereka perlukan.
B. Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifdeskriptif. Hal ini penulis lakukan karena terdapat beberapahal yang memerlukan penyelidikan secara langsung terhadapinforman. Menurut Jane Richie penelitian kualitatif adalahupaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya didalam dunia, dari segi konsep, perilaku, dan persoalan,tentang manusia yang diteliti
C. Kajian Pustaka1. Defenisi PerpustakaanSeiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,pengertian perpustakaan saat ini bukan lagi sebagai tempatuntuk menyimpan buku dengan tata urutan tertentu, namunsudah berubah menjadi sumber informasi. ada berbagaipengertian perpustakaan yang telah dibicarakan dalamberbagai sumber, definisi menurut Undang-Undang Nomor43 tahun 2007 tentang perpustakaan menyebutkan bahwaPerpustakaan adalah institusi pengelola karya tulis, karyacetak, dan/atau karya rekam secara professional dengansistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi parapemustaka.
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Perpustakaan saat ini mempunyai peran pentingsebagai penyedia informasi. Perpustakaan saat ini tidak lagidalam bentuk yang kaku dimana perpustakaan harusmemberikan pelayanan yang informasinya dapat diaksesyang tidak terbatas dengan ruang dan waktu. Perpustakaansaat ini harus mampu menyediakan informasi dalam berbagaimedia baik secara nyata maupun maya yang informasinyadapat diakses kapan dan dimana saja.Menurut lasa perpustakaan adalah sistem informasiyang dalam prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan,pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian.Perpustakaan merupakan institusi yang bergerakpenyedia layanan . menurut barata penyedia layanan (Serviceprovider) adalah pihak yang dapat memberikan suatulayanan tertentu kepada konsumen baik berupa layanandalam bentuk penyediaan dan penyerahan barang maupunjasa-jasa (service).2. Perpustakaan SekolahPerpustakaan sekolah adalah perpustakaan yangtergabung pada sebuah sekolah, dikel  sepenuhnya olehsekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantusekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuanpendidikan pada umumnya (Sulistyo-Basuki, 1993: 50).Sedangkan menurut Bafadal (2008:6-8) Fungsi perpustakaansekolah adalah:1. Fungsi informasiPerpustakaan yang sudah maju tidak hanyamenyediakan bahan-bahan pustaka yang berupabuku, tetapi juga menyediakan nahan-bahan yangbukan berupa buku/ non book material sepertimajalah, surat kabar, buletin, pamflet, peta, bahkandilengkapi juga dengan alat-alat pandang-dengarseperti overhead, projector, televisi, video tape
recorder dan sebagainya. Semua ini akan memberikaninformasi atau keterangan yang diperlukan olehmurid-murid.2. Fungsi pendidikan
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Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-bukutersebut dapat membiasakan murid-murid belajarmandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individualmaupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolahdapat meningkatkan kemampuan membaca murid-murid. Selainitu di dalam perpustakaan sekolahtersedia buku-buku yang pengadaannya disesuaikandengan kurikulum sekolah. Hal ini di maksudkanuntuk dapat menunjang penyelenggaraan pendidikandi sekolah.3. Fungsi tanggung jawab administratifFungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari diperpustakaan sekolah, di mana setiap adapeminjaman dan pengembalian buku selalu dicatatoleh pustakawan. Setiap murid yang akan masuk keperpustakaan sekolah harus menunjukkan kartuanggota. Apabila ada murid yang terlambatmengembalikan buku pinjamannya akan dikenaidenda. Semua ini selain mendidik murid-murid kearah tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak secara administratif.4. Fungsi risetAdanya bahan pustaka yang lengkap, murid dan gurudapat melakukan riset yaitu mengumpulkan dataatau keterangan-keterangan yang diperlukan.5. Fungsi rekreatifAdanya perpustakaan sekolah dapat berfungsirekreatif berarti bahwa perpustakaan sekolah dapatdijadikan tempat mengisi waktu luang seperti padawaktu istirahat, dengan membaca buku-buku cerita,novel, roman, majalah, dan sebagainya.
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Perpustakaan sekolah sepenuhnya ditanganioleh pihak sekolah tetapi seperti dalam landasanhukum yaitu keputusan kepala perpustakaan RINomor 001/Org/9/1990 tentang Organisasi dan TataKerja Perpustakaan Nasional RI khususnya bab VIIPasal 81 Ayat C, yaitu perpustakaan daerahmempunyai fungsi melaksanakan pembinaan danpengembangan semua jenis perpustakaan termasukPerpustakaan Sekolah. Maka dari itu, perpustakaandaerah mempunyai layanan yang menjangkauperpustakaan sekolah yaitu Layanan TerpaduPerpustakaan Sekolah (LTPS).3. Efektivitas DigitalPerpustakaan dengan layanan teknologi digitaltelah merubah strategi dan kebijakan dalam suatuinstitusi perpustakaan sehingga mengalamiperubahan baik dari sisi efektivitas kerja maupunperubahan mindset dalam melayani pekerjaan.Pergeseran makna dan strategi kolaboratif untukmenghadapi revolusi industri yang saat ini hangatdiperbincangkan justru akan menjadi kekuatanpustakawan untuk menghadapinya denganmeningkatkan kompetensi yang lebih baik untukdapat “berdamai” dengan teknologi informasi erarevolusi industri 4.0 ini. Informasi yang dikelola olehperpustakaan menjadi salah satu sumber informasiyang diperlukan oleh civitas akademika denganpelbagai keperluan riset ataupun tugas-tugas karyailmiah. Menurut Wiji Suwarno, sebuah informasidikatakan baik apabila memiliki nilai yang dapatdipertanggungjawabkan dan sesuai dengankebutuhan penerima yaitu:1. Dikatakan benar, apabila informasi yang diberikanadalah berdasarkan fakta yang sudah di ujikebenarannya2. Baru, artinya informasi yang diterima adalahinformasi yang belum pernah diperoleh sebelumnya
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3. Tambahan, yaitu informasi sebagai pelengkap danjuga perbaruan dari informasi sebelumnya4. Korektif, artinya informasi yang diterima perbaikanatau koreksi yang salah yang sudah diterimasebelumnya5. Penegas, yaitu informasi yang dapat memberikanpenegasan bagi informasi sebelumnya sehinggameningkatkan keyakinan penerimanya (Suwarno,2010).
D. PembahasanBerdasarkan penelitian penulis di perpustakaan SMANegeri 3 Padang selama ini harus mulai dievaluasi, hal-halapa saja yang tidak disukai oleh para pemustaka saat parapustakawan memberikan layanan. Semua yang tidak disukaioleh para pemustaka harus segera diubah menjadi semua halyang disukai dan diperlukan oleh para pemustaka. Bekalutama yang harus dimiliki oleh para pemustaka adalah sikapramah kepada semua pemustaka pada semua kondisi. Halinilah yang selalau diharapkan dan dirindukan oleh parapemustaka di era digital dan revolusi industri 4.0.Perkembangan teknologi kadang sudah menggeserkan sikapsosial menjadi sikap asosial. Oleh karena itu, parapustakawan harus selalu menjadi pembeda dari kondisikebiasaan yang ada.Dengan sumber informasi dari perpustakaansebagai sumber informasi yang dipercaya maka menjaditugas pustakawan SMA Negeri 3 Padang untuk selalumelakukan update diri untuk melakukan kajian-kajianinformasi yang semakin massif ini. Dengan memahamikarakteristik pemustaka millineal serta bagaimanaperpustakaan untuk dapat memberikan nilai informasi yangdapat dipertanggungjawabkan harus berani menghadapi



Septevan Nanda Yudisman

Page | 102 LIBRIA, Vol. 13, No.1, Juni 2021

semua perubahan dan meyediakan koleksi baik cetakataupun layanan real time untuk memenuhi kebutuhanmereka. Berdasarkan teorinya Hermawan Kartajaya bahwasetiap manusia untuk dapat menjadi unggul harus memilikida memahami positioning, different, dan branding (PDB).Setiap pustakawan harus dapat mengevaluasi diri sendiriposisinya saat ini di mana dan seperti apa kompetensinyadibandingkan dengan pustakawan lainnya. Kemudian setelahmenyadari posisinya, pustakawan milenial harus memilikipembeda dengan pustakawan yang lain. Dengan demikian,pustakawan yang memiliki pembeda tersebut dapatmemanfaatkannya untuk memberikan layanan prima kepadapara pemustaka. Dalam berbagai kesempatan pembedatersebut harus dibranding dan disampaikan kepadamasyarakat umum. Dengan menjadi pustakawan Milenialyang Prima dan Unggul di Era Digital dan Revolusi industri4.0 (Moh Rohmadi, 2019). Produktivitas pustakawan milenialdi era digital sangat dirindukan oleh para pemustaka.Khusunya penguasaan sumbersumber belajar yangdiperlukan oleh semua dosen, mahasiswa dan tendik di abadXXI. Komitmen untuk terus belajar dan menguasailiterasi digital akan dapat menjadi pembeda bagi seluruhgenerasi pustakawan milenial yang kreatif, inovatif,produktif, dan berkarakter. (Moh Rohmadi, 2019). Makasalah satu syarat untuk berperan dalam era saat ini adalahprofesionalisme pustakawan menjadi kata kunci untukkedudukan pustakawan yang semakin baik. Pengembanganprofesi pustakawan yang dilakukan secara berkelanjutanakan meningkatkan kompetensi pustakawan. Maka dalammenjalankan aktivitas sehari hari, pustakawan hendaknyaselalu aktif dalam melakukan aktivitas yang dapatmemperkuat kompetensinya sebagai pustakawan.Salah satu hal yang dapat dilakukan olehpustakawan adalah melakukan sebagai “teman curhat”pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi secaradigital terhadap jurnal elektronik ataupun buku elektronik
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dan pembimbingan literasi informasi untuk aktivitas aktivitaspenulisan karya ilmiah bagi civitas akademika. Banjirinformasi mengakibatkan para pemustaka kebingungandalam memilih sumber-sumber yang dapat dipercayasehingga pustakawan dapat lebih berperan sebagai partnerdalam mengerjakan sumber-sumber informasi ini. Peran initidak dapat dilepaskan diri dari tugas pokok dan fungsipustakawan. Pustakawan dalam era teknologi digitalmenurut Noorika adalah:1. Pustakawan sebagai mediator antara masyarakat dengansumber-sumber informasi, terutama sumber informasiyang berasal dari internet.2. Pustakawan sebagai partner masyarakat, mitra sejajardalam menghadapi perkembangan teknologi dan lubernyainformasi saat ini.3. Pustakawan sebagai information specialist yang memilikipengetahuan dan keterampilan yang terkait denganpenyediaan informasi dan keahlian dalammendayagunakan engan penyediaan informasi dankeahlian dalam mendayagunakan sumbersumberinformasi.4. Pustakawan sebagai services manager atau manajerlayanan informasi, yakni berperan atau manajer layananinformasi, yakni berperan dalam merancang danmelaksanakan strategi dalam mengevaluasi sumberinformasi yang berasal dari internet.5. Pustakawan sebagai gerbang baik menuju masa depanmaupun masa lalu.6. Pustakawan sebagai knowledge management atau
menajemen ilmu pengetahuan , pustakawan dituntutuntuk mengubah mindset dari pola melayani menjadi polakemitraan, pustakawan berkonttribusi bagi institusibukan terfokus pada disiplin ilmu pengetahuan,
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pustakawan mampu mentransfer melalui pelatihan danpembinaan serta berinovasi (Harkrisyati dalam Noorika,2015 :89) Dengan kemudahan memperoleh informasi inibagaimana minat pemustaka terhadap perpustakaan.Siswa-siswi SMA Negeri 3 Padang
E. KesimpulanPemustaka milenieal merupakan potensi bagiperpustakaan untuk semakin mengembangkan kekuatanperpustakaan sebagai salah satu sumber informasi kredibelsehingga kualitas yang baik sebuah perpustakaan dapatmenjadi salah satu penarik pemustaka milineal untuk selaluberkunjung ke perpustakaan. Dalam era digital perpustakaanSMA Negeri 3 Padang dapat mengefektifkan semua layananyang dapat mendukung belajar mengajar pemustaka danmempermudah mereka dalam mengakses informasi.Kekurangcermatan dan keprofesionalan pustakawan akanmudah menjadi “konsumsi” pemustaka manakala pemustakamillineal tidak mendapatkan layanan sebagaimana yangmereka harapkan. Menjadi pustakawan yang dirindukan olehpara pemustaka menjadi suatu penegasan bagi diripustakawan untuk dapat berubah menghadapi pemustakamileneal. Semua itu harus dimulai dengan niat sepenuh hatiuntuk memberikan layanan sepenuh hati. Dengan memaksadiri sendiri dan menjadi teladan bagi diri sendiri adalahcontoh terbaik bagi pustakawan milenial di era digital.Dengan kehadiran mereka akan menambahkesemarakan iklim akademis yang merupakan tugas sebuahperguruan tinggi untuk menghasilkan sarjana milineal yangtanggap dan tangguh dalam menghadapi setiap perubahanyang akan terus terjadi. Tugas ini akan menjadi salah satutugas besar bagi pustakawan untuk selalu cepatmenghadirkan dan tepat dalam memberikan informasi bagisetiap layanan bagi mereka.
F. Daftar Pustaka
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